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PRAKATA

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT vyang telah
melimpahkan segala kekuatan, rahmat, karunia, dan hidayahNya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan Buku Ajar yang berjudul “Bioteknologi
Reproduksi” untuk mata kuliah Bioteknologi Reproduksi dengan tepat
waktu. Sholawat serta salam tercurahkan pada junjungan Nabi Besar, Nabi
Muhammad SAW, yang telah menunjukkan jalan yang terang benderang
yaitu dalam perkembangan ilmu pengetahuan manusia. Penulis juga
mengucapkan terima kasih atas segala dukungan dari keluarga dan rekan
dosen beserta seluruh sivitas akademika di Program Studi Pendidikan
Biologi Universitas Jember.

Mata kuliah Bioteknologi Reproduksi merupakan salah satu mata
kuliah pilihan dari kelompok riset Biomoleculer Engineering and Education
(BEE) pada Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jember. Seiring
dengan perkembangan teknologi, memudahkan manusia dalam bidang
reproduksi. Teknologi reproduksi yang berkembang seperti inseminasi
buatan, in vitro fertilization, donor sperma, dan kultur embrio sangat
membantu pasangan yang memiliki gangguan kesuburan atau infertilitas.

Buku ini disusun untuk membantu mahasiswa Program Studi
Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Jember mencapai capaian pembelajaran mata kuliah Bioteknologi
Reproduksi. Penyusun menyadari bahwa penyusunan buku ini tentunya
memiliki kekurangan. Oleh karena itu, penyusun sangat terbuka untuk
menerima saran dan kritik. Semoga buku ajar Bioteknologi Reproduksi ini
bermanfaat bagi pembaca.

Jember, 08 November 2021
Penulis
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TINJAUAN MATAKULIAH

Mata Kuliah  : Bioteknologi Reproduksi

Kode MK : KPB 1727

Kredit 12 SKS

Rumpun MK : Mata Kuliah Pilihan Kelompok Riset (KeRis)
Biomoleculer Engineering and Education (BEE)

Deskripsi Singkat Matakuliah
Mata kuliah ini membahas tentang sistem reproduksi hewan dan
manusia, pengaturan hormon reproduksi, deteksi kehamilan bioteknologi
reproduksi bantu, in vitro fertilization, inseminasi buatan, teknik kloning
dan transfer embrio.
Adapun Capaian Pembelajaran Program Studi (CPL) yang
dibebankan pada mata kuliah Bioteknologi Reproduksi, yaitu:
CPL 1 : Mahasiswa mampu menganalisis prinsip-prinsip biologi dan
pengetahuan yang relevan dengan matematika dan ilmu alam
CPL 9 : Mahasiswa mampu menunjukkan kemampuan berkolaborasi dan
berkomunikasi secara lisan dan tulisan dengan baik.

Berdasarkan Capaian Pembelajaran Program Studi ini, maka
tersusunlah Capaian Pembelajaran Mata Kuliah Bioteknologi sebagai
berikut:

CPMK 1: Menganalisis prinsip-prinsip biologi dan pengetahuan yang
relevan dengan permasalahan tertentu (1c)

CPMK 2: Menunjukkan kemampuan berkomunikasi secara lisan dan
tulisan (9b)
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DAFTAR ISTILAH

Abdomen, istilah untuk menyebut anggota tubuh yang berada diantara dada
(thorax) dengan pelvis.

Abnormal, istilah medis yang digunakan untuk menyebut kondisi tidak
normal

Adenomyosis, kondisi ketika lapisan permukaan rongga rahim tumbuh di
dalam otot rahim.

Akrosom, penjuluran ujung sperma mengandung enzim-enzim hidrolisis
dan proytein-protein lain yang membantu sperma mencapai sel telur.

Amenore, kondisi tidak mengalami menstruasi bulanan atau lewatnya satu
atau lebih periode menstruasi.

Amilase, enzim yang mempercepat pemecahan pati dari karbohidrat
menjadi glukosa.

Anabolisme, prosespembentukan molekul kompleks dari molekui-molekul
yang lebih sederhana.

Anterior, sebutan untuk bagian depan atau kepala dari hewan yang simetris
bilateral.

Anti mullerian hormone, hormon untuk mengetahui kesuburan yang
memiliki fungsi utama dalam pembentukan folikel. Selain dimiliki
oleh wanita juga dimiliki oleh pria.

Antibiotik, jenis obat untuk mengatasi infeksi bakteri.

Antibodi, sejenis protein yang disekresikan oleh sel plasma (sel B
terdiferensiasi) yang berikatan dengan antigen tertentu disebut juga
imunoglobin.

Antidepresan, kelompok obat untuk menangani depresi yang kerjanya
menyeimbangkan neurotransmitter di dalam otak untuk memperbaiki
kondisi emosional.

Antihipertensi, kelompok obat untuk menurunkan tekanan darah tinggi
(hipertensi).

Antihistamin, kelompok obat untuk meredahkan gejala atau keluhan akibat
reaksi alergi.

Antral follicle count, pemeriksaan untuk menilai volume ovarium,
keberhasilan induksi ovulasi, aliran darah stromal ovarium, dan
petanda hormonal.

Arteri, pembuluh yang membawa darah keluar dari jantung ke organ-organ
di seluruh tubuh.
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Assisted hatching (AH), suatu teknik dalam proses memecah zona pelusida
pada ovum agar dapat melanjutkan pembelahan dan sampai pada
tahap perkembangan embrio.

Asthenozoospermia, kondisi pada sebagian besar atau seluruh sel sperma
tidak memiliki motilitas yang baik yang menyebabkan infertilitas.

Azoozspermia, kondisi tidak ditemukannya sperma pada air mani ketika
ejakulasi.

Bakteri, anggota domain prokariotik bakteria.

Biopsi, suatu prosedur untuk mengambil sebagian kecil jaringan tubuh yang
digunakan untuk pemeriksaan laboratorium melalui mikroskop.
Bioteknologi, manipulasi organisme atau komponen-komponennya untuk

menghasilkan produk yang berguna.

Biru metilen (hematoxylin), senyawa hidrokarbon yang sekaligus
diguakan sebagai zat pewarna kationik dengan daya adsorpsi yang
sangat kuat.

Blood-testis-barrier (BTB), penghalang fisik dari ikatan tight junction yang
memisahkan pembuluh darah dari tubulus seminiferus untuk
melindungi sel-sel spermatogenik dari sistem imun tubuh.

Cairan interstitial, cairan yang mengisi ruang-ruang di antra sel-sel.

Candida albicans, jamur yang menyebabkan infeksi pada kulit, mulut, dan
organ intim yang disebut juga kandidiasis.

Caput, istilah latin penyebutan kepala.

Cauda, istilah latin penyebutan ekor.

Chymotrypsin, enzim proteolitik yang mengandung residu serin aktif
berguna untuk mencerna protein.

Clomiphene citrate challage test, tes yang digunakan untuk memprediksi
perkembangan suatu penyakit khususnya pada ovarium serta
mengetahui responnya.

Corpora cavernosa penis, dua buah tabung di bagian dorsolateral penis
yang terisi oleh darah saat ereksi.

Cryotherapy, prosedur medis menggunakan cairan khusus untuk menangani
berbagai jenis tumor yang dapat membekukan dan membunuh sel
tumor.

Defisiensi, penurunan kadar unsur pembangun tubuh.

Dehidrotestosteron (DHT), metabolit androgen yang berperan untuk
sintesis protein growth factor yang memacu pertumbuhan kelenjar
prostat.
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Dehydroepiandrosterone, hormon steroid yang dihasilkan oleh kelenjar
adrenal berfungsi meningkatkan kekebalan tubuh, tenaga, dan
mengurangi depresi.

Densitas sperma, konsentrasi sperma atau jumlah sperma pada cairan mani.
Difusi, pergerakan spontan dari zat menuruni gradient konsentrasinya dari
daerah yang berkonsentrasi lebih tinggi ke yang lebih rendah.
Ejakulasi, penyemburan sperma dari epididymis melalui vas deferens,

saluran ejakulaso, dan uterus.

Endometriosis, kondisi yang diakibatkan oleh keberadaan jaringan
endometrium di luar rahim.

Endometrium, lapisan dalam Rahim yang kaya akan pembuluh darah.

Enzim, makromolekul yang berperan sebagai katalis, agen kimiawi yang
mengubah laju reaksi tanpa ikut terlibat dalam reaksi.

Epididimis, tubulus bergulung-gulung yang terletak bersisian dengan testis
mamalia tempat sperma terbuat.

Estradiol, sejenis hormone steroid yang merangsang perkembangan dan
penjagaan sistem reproduksi betina dan cici-ciri seks sekunder.

Fase postovulasi/luteal, bagian akhir dari siklus ovarium ketika sel-sel
endokrin pada korpus luteum menyekresikan hormon-hormon
wanita.

Fertilisasi, penyatuan gamet-gamet haploid menjadi zigot diploid.

Fibroid rahim, pertumbuhan massa yang bersifat non-kanker yang disebut
dengan mioma atau leiomyoma di dalam atau di luar rahim.

Flagel embelan panjang pada sel yang terspesialisasi untuk lokomosi.

Folikel antral, kantung kelenjar berisi ovum yang belum matang.

Folikel, struktur mikroskopik pada ovarium yang mengandung oosit yang
sedang berkembang dan menyekresikan estrogen.

Follicle stimulating hormone (FSH), hormon tropik yang dihasilkan dan
disekresikan oleh pituitari anterior serta merangsang produksi sel
telur oleh ovarium dan produksi sperma oleh testis.

Gamet, sel reproduktif haploid misalnya sel telur atau sperma, gamet
bergabung saat reproduksi seksual untuk membentuk zigot diploid.

Gen cystic fibrosis, gen yang bertanggung jawab akan munculnya salah satu
jenis penyakit genetik yang mengakibatkan lendir di dalam tubuh
menjadi kental dan lengket, sehingga menyumbat saluran di dalam
tubuh.

Glikogen, polisakarida simpanan yang memiliki struktur kimia bercaabang-
cabang dan tersusun atas glukosa.
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Gonadotropin-releasing hormone (GnRH), hormon yang berperan dalam
menentukan kesuburan wanita, disebut juga hormon gonadotropin.

Human chronic gonadotropin (hCG) hormon yang disekresikan oleh
korion serta berperan mempertahankan korpus luteum pada ovarium
selama tiga bulan pertama kehamilan.

In vitro fertilization (IVN), fertilisasi oosit dalam wadah laboratorium
disusul oleh penambahan artifisial embrio awal dalam Rahim ibu.

Inhibin, hormon yang dihasilkan dalam gonad jantan dan betina yang
sebagian fungsinya adalah meregulasi fungsi pituitari anterior melalui
umpan-balik negatif.

Inseminasi intrauterin (1UI), disebut dengan inseminasi buatan yakni
prosedur medis untuk program kehamilan yang dilakukan dengan
menempatkan sperma langsung ke dalam rahim.

Intracytoplasmic sperm injection (ICSl), fertilisasi sel telur di laboratorium
melalui penyuntikan langsung sperma tunggal.

Invaginasi, pelipatan atau pendorongan sel kea rah dalam akibat perubahan
bentuk sel.

Kolestrol, steroid yang membentuk komponen esensial dari membran sel
hewan dan bertindak sebagai perkusor untuk sintesis steroid-steroid
lain yang penting secara biologis misalnya hormone.

Korpus luteum, jaringan penyekresi pada ovarium yang terbentuk dari
folikel yang runtuh setelah ovulasi dan menghasilkan progesterone.

Kriopreservasi, teknik penyimpanan dalam nitrogen cair yang disimpan
pada suhu sangat rendah (+-196°c) untuk menyimpan plasma nutfah
dalam jangka panjang.

Laktasi, produksi susu secara kontinyu dari kelenjar susu.

Lisozim, enzim yang menghancurkan dinding sel bakteri.

Luteinizing hormone (LH), hormon tropik yang dihasilkan dan
disekresikan oleh pituitari anterior berperan merangsang ovulasi pada
wanita dan produksi androgen pada laki-laki.

Menstruasi, pembuangan bagian endometrium selama siklus uterin (siklus
menstrual).

Metafase, tahapan Kketiga mitosis saat spindel sudah lengkap dan
kromosom-kromosom melekat ke mikrotubulus pada kinetokor serta
berjajar di lempeng metafase.

Multiple-click cell counter, alat bantu untuk menghitung motilitas
spermatozoa sekaligus dapat menghitung konsentrasi sperma.
Oksitosin, hormon yang dihasilkan oleh hipotalamus dan dilepaskan dari

pituitari posterior. Oksitosin menginduksi kontraksi otot rahim
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kelama lobor dan menyebabkan kelenjar susu untuk mengeluarkan
susu selama menyusui.

Oligospermia, kondisi ketika sperma yang dikeluarkan saat ejakulasi
berjumlah sangat sedikit.

Ooplasma, sitoplasma ovum.

Oosit, sel dalam sistem reproduksi betina yang berdiferensiasi membentuk
sel telur.

Oosit sekunder, oosit yang menyelesaikan pembelahan pada meiosis
pertama.

Organ, pusat terspesialisasi dari fungsi tubuh yang tersusun atas beberapa
jenis jaringan berbeda.

Otot dartos/dartos muscle, otot yang membatasi antara skrotum kanan dan
skrotum Kiri.

Otot kremaster/cremaster muscle, otot tipis menyerupai kantong yang
berfugsi menyangga dan menjaga kestabilan suhu testis.

Progesteron, hormon steroid yang mempersiapkan rahim untuk kehamilan.

Radiasi, pemancaran gelombang elektromagnetik oleh semua objek yang
lebih hangat dari pada nol absolut.

Sekresi, pelepasan moekul yang disintesis oleh sel.

Sel leydig, sel yang menghasilkan testosterone dan androgen lain yang
terletak di antara tubulus seminiferous testis.

Serviks, leher rahim membuka kearah vagina

Skrotum, kantong kulit di luar abdomen yang mewadahi testis berfungsi
dalam mempertahankan suhu yang lebih rendah bagi testis demi
spermatogenesis.

Spermatogenesis, produksi sel sperma matang secara kontinyu dalam
jumlah besar di testis.

Tes pap smear, tes untuk mendeteksi kanker serviks.

Testis, organ reproduksi atau gonad jantan tempat sperma dan hormon-
hormon reproduksi dihasilkan.

Testosteron, hormone steroid yang diperlukan untuk perkembangan sistem
reproduksi jantan, spermatogenesis dan karakter seks sekunder
jantan.

Tuba falopi/oviduk, saluran yang membentang dari ovarium sampai vagina
avertebrata atau sampai rahim pada vertebrata.

Tubulus seminiferus, tabung yang sangat menggulung dalam testis tempat
sperma dihasilkan.

Uretra, saluran yang melepaskan urin dari tubuh mamalia dan juga berperan
sebagai saluran keluar untuk sistem reproduksi jantan.
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USG transvaginal, metode pemeriksaan kehamilan menggunkan pancaran
gelombang suara berfrekuensi tinggi yang dihasilkan oleh alat yaitu
memasukkan stik probe sepanjang +5-7.5 cm ke dalam vagina.

Uterus, organ reproduksi perempuan yang berfungsi sebagai tempat embrio
tumbuh sampai menjadi janin atau sampai siap dilahirkan dengan
struktur berbentuk buah pir terbalik dan terletak di antara kandung
kemih dan rektum.

Vagina, bagian dari sistem reproduksi betina yang merupakan liang
peranakan pada mamalia. Selama kopulasi vagina menjadi tempat
pemasukan penis dan penerimaan sperma.

Vaginitis, peradangan pada vagina yang disebabkan oleh jamur Candida
albicans.

Vas deferens, pada mamalia merupakan saluran dalam sistem reproduksi
jantan yang mengalirkan sperma dari epididimis ke uretra.

Vaskularisasi, kondisi dimana suatu organ atau jaringan penuh akan
pembuluh darah.

Vesikula seminalis, kelenjar pada jantan yang menyekresikan komponen
cairdari semen yang melumasi dan memberi gizi pada sperma.
Viabilitas, daya hidup benih untuk tumbuh secara normal pada kondisi
optimum yang dapat ditunjukkan oleh proses pertumbuhan dan

perkembangan.

Viskositas, resistensi terhadap perubahan-perubahan yang terjadi pada
suatu cairan, disebut juga dengan kekentalan.

Zat adiktif, zat-zat yang dapat menimbulkan ketergantungan atau
kecanduan.

Zona pellucida (ZP), matriks ekstraseluler yang mengelilingi telur

mamalia.
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